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Abstrak 

Lamun memiliki fungsi ekologis penting sebagai penyerap karbon dioksida (CO₂), yang 

dikategorikan sebagai bagian dari blue carbon atau karbon biru. Gas CO₂ tersebut diserap oleh 
tumbuhan lamun dan dikonversi menjadi biomassa melalui proses fotosintesis. Estimasi cadangan 
karbon dalam biomassa lamun dapat dihitung melalui pendekatan kuantitatif yang melibatkan 
hubungan antara kerapatan tumbuhan, total biomassa, dan konsentrasi karbon dalam jaringan 
vegetatifnya. Penelitian ini dilakukan pada ekosistem lamun yang berada di wilayah perairan Desa 
Kahyapu dan Desa Kaana, Pulau Enggano, Provinsi Bengkulu. Pengumpulan data menggunakan 
metode purposive sampling dengan teknik transek kuadrat berukuran 1 m × 1 m, sedangkan analisis 
kandungan karbon dilakukan berdasarkan metode Walkey dan Black (1934). Tujuan utama dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis besaran cadangan karbon yang tersimpan pada biomassa 
lamun, baik pada komponen di atas substrat (daun) maupun di bawah substrat (akar dan rimpang). 
Hasil penelitian mengidentifikasi tiga spesies lamun, yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, dan 
Cymodocea spp. Di antara ketiganya, Enhalus acoroides menunjukkan nilai cadangan karbon tertinggi 
dengan rata-rata 50,75 g C/m², diikuti oleh Thalassia hemprichii dengan rata-rata 17,53 g C/m², dan 
Cymodocea spp. dengan rata-rata 2,99 g C/m². 
Kata Kunci: Biomassa, Stok karbon, Lamun, Enggano. 
 
Abstract 

Seagrass has an important ecological function as an absorber of carbon dioxide (CO₂), which is categorized as part 

of blue carbon or blue carbon. The CO₂ gas is absorbed by seagrass plants and converted into biomass through the 
process of photosynthesis. Estimation of carbon reserves in seagrass biomass can be calculated through a quantitative 
approach involving the relationship between plant density, total biomass, and carbon concentration in its vegetative 
tissue. This study was conducted in the seagrass ecosystem in the waters of Kahyapu Village and Kaana Village, 
Enggano Island, Bengkulu Province. Data collection used a purposive sampling method with a 1 m×1 m quadrat 
transect technique, while carbon content analysis was carried out based on the Walkey and Black (1934) method. 
The main objective of this study was to analyze the amount of carbon reserves stored in seagrass biomass, both in the 
components above the substrate (leaves) and below the substrate (roots and rhizomes). The results of the study 
identified three seagrass species, namely Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, and Cymodocea spp. Among the 
three, Enhalus acoroides showed the highest carbon stock value with an average of 50.75 g C/m², followed by 
Thalassia hemprichii with an average of 17,53 g C/m², and Cymodocea spp. with an average of 2,99 g C/m². 
Keywords: Biomass, Carbon stock, Seagrass, Enggano. 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu aspek penting dalam mengurangi CO2 adalah pemeliharaan hutan dan lautan untuk 
menyimpan karbon. Pemanfaatan hutan dalam upaya mitigasi tersebut sudah banyak 
diimplementasikan, sedangkan penerapan peran lautan belum terlihat secara signifikan. Secara 
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global laut melepas CO2 sebanyak 90,6 GtC/tahun dan menyerap 92,2 GtC/tahun sehingga ada 
selisih 1,6 GtC/tahun yang ditenggelamkan (sink) (IPCC, 2007). Lamun merupakan tumbuhan 
berbunga yang hidup di perairan pantai dan berpotensi sebagai penyerap karbon (CO2). Proses 
penyerapan karbon ini melalui proses biologis berupa fotosintesis. Melalui fotosistesis, CO2 akan 
diikat dan diubah menjadi biomassa dalam bentuk organ tubuh ataupun cadangan makanan (Harris 
dan Feriz, 2011). Proses penyimpanan karbon oleh ekosistem pesisir dan laut dikenal dengan istilah 
blue carbon. Nilai cadangan karbon yang tersimpan pada biomassa dapat diketahui dengan 
menggunakan pendekatan hubungan antara kerapatan, biomassa dan konsentrasi karbon pada 
jaringan tubuh tumbuhan. 

Selain berperan dalam penyerapan CO2, hasil fiksasi karbon sebagian besar memasuki rantai 
makanan di laut, baik melalui hebivora yang dilanjutkan dengan pemangsaan oleh tingkat trofik 
diatasnya maupun melalui proses dekomposisi sebagai serasah (Hutomo dan Azkab, 1987). Dengan 
demikian, Vegetasi lamun sangat berperan penting dalam mengurangi pemanasan global dan 
pengasaman laut serta menjadi produsen yang sangat berguna bagi organisme lain dalam jaring 
makanan. 

Pulau Enggano memiliki hamparan lamun yang cukup luas dengan jenis yang bevariasi 
tumbuh disepanjang garis pantai beserta pulau-pulau kecil disekitarnya dengan luasan berbeda 
menurut kondisi dari topografi pantai dan kondisi lingkungan perairan. Adanya variasi ini 
memungkinkan terjadinya ragam potensi tumbuhan lamun terhadap daya serap karbon di perairan 
tersebut. Salah satu Desa yang memiliki potensi lamun yaitu Desa Kahyapu dan Desa 
Kaana.Penelitian sebelumnya tentang jenis-jenis lamun di lokasi penelitian yaitu ditemukan tiga 
jenis lamun di Desa Kahyapu yaitu lamun Enhalus acoroides, Thalasia hemprichii dan Cymodoceae 
rotundata yang memiliki potensi stok karbon (SuE, 2015),  

Desa Kahyapu dan Desa Kaana merupakan dua desa yang memiliki potensi lamun yang 
berfungsi sebagai cadangan karbon, aksesbilitas yang lebih dekat dengan dermaga di lokasi 
penelitian serta masih sedikitnya informasi terkait estimasi cadangan karbon pada lamun di kedua 
desa melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian pada vegetasi lamun dan lingkungan 
perairan Desa Kahyapu dan Desa Kaana, Pulau Enggano. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
nilai cadangan karbon yang tersimpan pada biomassa lamun, yakni bagian atas (daun) dan bawah 
substract (akar dan rizhome). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Bulan April hingga Juli 2019. Titik Pengamatan, pengukuran 
dan Pengambilan sampel lamun dan sedimen dilakukan di Desa Kahyapu dan Desa Kaana Pulau 
Enggano dapat dilihat pada gambar 1. 

http://jurnal.utu.ac.id/JLIK/article/view/10905


JURNAL LAOT ILMU KELAUTAN Yamadipo  et al., 2025 

 

JLIK Vol. 7, (1) Doi: 10.35308/jlik.v7i1.10905 62 

 
Gambar 1.  Peta lokasi penelitian di Desa Kahyapu dan Desa Kaana Pulau Enggano 

Analisis C-org lamun, tekstur, dan C-org substrat dilakukan di Laboratorium Produktivitas 
dan Lingkungan Perairan Institut Pertanian Bogor. Titik sampling ditentukan secara puposive 
sampling berdasarkan kondisi perairan dan Karakteristik Lingkungan. Stasiun 1 terletak di Desa 
Kahyapu dengan garis pantai berbatasan dengan Vegetasi mangrove. Sedangkan stasiun 2 terletak 
di Desa Kaana dengan garis pantai daratan pasir dan tumbuhan pantai. 

Pengambilan sampel lamun dan pengukuran kerapatan pada masing-masing stasiun 
pengamatan ditempatkan 5 sub stasiun, selanjutnya pada sub stasiun dipasang satu transek garis 
(line transect) tegak lurus dari garis pantai menuju tubir. Pada setiap transek garis dipasang sebanyak 
5 transek kuadrat berukuran 1 x 1 m (Kenzie et al., 2003). Jarak antar line transek 100 m, sedangkan 
jarak antar plot transek kuadrat 10 m sampai dengan 15 m. Pengambilan sampel lamun dilakukan 
dengan mencuplik lamun sampai pada kedalaman penetrasi akar dengan pemotongan rhizoma yang 
menjalar ke samping (batas luar kuadran/ transek) terlebih dahulu dengan menggunakan parang. 
Sampel lamun kemudian dibersihkan dan dikemas menjadi biomassa basah (Azkab,1999). Sampel 
lamun yang berupa biomassa basah, dipisahkan menjadi 2 bagian yaitu bagian bawah substrat (akar 
dan rhizoma) dan atas substrat (daun), kemudian dipotong-potong menjadi bagian terkecil (Graha 
et al, 2015). Sampel lamun diukur berat basah dan berat keringnya maka didapatkan nilai biomassa 
pada setiap jaringan (Duarte, 1990). 

Sampel substrat diambil dari tiap stasiun pengamatan sebanyak 3 kali. Pengambilan sampel 
substrat dilakukan penetrasi hingga kedalaman 40 cm - 50 cm dengan menggunakan pipa paralon 
berdiameter 1 inchi dan panjang 60 cm. Kemudian sampel dibagi menjadi 3 bagian (lapisan : atas, 
tengah, dan bawah) dengan ukuran atas 15 cm, tengah 15 cm dan bawah sepanjang 15 cm. 
Pengukuran parameter lingkungan yang diamati meliputi, Suhu, derajat keasaman (pH), dan 
salinitas. Pengukuran kualitas air dilakukan secara langsung di lokasi pengamatan. 

Perhitungan kandungan karbon biomassa dan substrat dianalisis dengan menggunakan 
metode Walkley dan Black (1934) yang dilakukan di Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan 
Perairan Institut Pertanian Bogor. Kemudian dikonversi dengan nilai biomassa di setiap titik dari 
masing-masing kuadran transek. Hasil konversi ke karbon secara keseluruhan kemudian dirata-rata 
dengan satuan gC/m2 (Howards et al., 2014). Tekstur substrat diukur dengan penyaringan 3 fraksi 
yaitu pasir (2-0,06 mm), debu (0,06-0,002 mm), dan liat (<0,002 mm). 

 
Pengolahan Data dan Analisis 
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Biomassa lamun 
Biomassa lamun dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut  (Duarte, 1990): 

B=W×D                 (2) 

Keterangan : 
B = Biomassa dalam luasan m2 (g m-2) 
W = Berat kering bagian tumbuhan lamun (g/tunas) 
D = Jumlah kerapatan per m2(tegakan m-2) 

 

Pengukuran  karbon lamun dan sedimen 
Rumus yang digunakan untuk menghitung kandungan karbon jaringan lamun dan sedimen 

adalah dengan metode Walkley dan Black (1934): 
 

C(%)=
(B-A) x MFeSO4 x 12 x 100

grsampel x 4000
             (4) 

   

 

Kemudian untuk menghitung cadangan karbon sebagai berikut: 

SC (gC m-2) =  Corg (%) x B (g m-2)                          (5) 

Keterangan : 

SC = Stok karbon lamun (gC m-2) 
Corg = kandungan karbon organik sampel  (%) 
B = Biomassa (gram berat kering) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biomassa Lamun 

Berdasarkan hasil perhitungan biomassa total lamun tiap jenis di lokasi pengamatan Desa 
Kahyapu dan Desa Kaana,  nilai biomassa jenis lamun Enhalus acoroides tertinggi terdapat di Desa 
Kahyapu dengan jumlah nilai biomassa 1289,27 g/m2.  

Hasil pengukuran biomassa lamun terbagi atas dua bagian yaitu biomassa di atas substrat 
(abg) yang terdiri dari helaian daun dan pelepah lamun dan biomassa di bawah substrat (bg) yang 
terdiri dari rhizome dan akar (Gambar 2).  

 

Keterangan : 

B             = ml titrasi blanko 
A             = ml titrasi sampel 
12/4000  = miliequivalent berat dari C dalam gram 
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Gambar 2. Perbandingan Biomassa Atas Substrat dan Bawah Substrat pada Lokasi Penelitian di 
Desa  Kahyapu dan Desa Kaana 

  
Perbandingan nilai biomassa lamun jenis Enhalus acoroides antara atas dan bawah substrat 

memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil menunjukkan bahwa nilai biomassa yang berada di 
bawah substrat jauh lebih besar dibanding dengan yang ada di atas substrat dengan nilai 
perbandingan 70,58 % dan 29,42 %. Pada lokasi penelitian di Desa Kahyapu, berat biomassa diatas 
substrat lebih kecil dibandingkan dengan di bawah substrat dengan nilai perbandingan 44,65 % dan 
55,54 %. Berbeda dengan lokasi penelitian di Desa Kaana yang menunjukkan biomassa di atas 
substrat memiliki nilai lebih tinggi dengan perbandingan 61,34 % dan 38,66 %. Selanjutnya jenis 
Cymodocea spp tidak menunjukkan perbedaan signifikan antara dua lokasi penelitian dengan nilai 
masing-masing 61,34 % - 38,66 % dan 61,81 % - 38,19 %. 

Berdasarkan hasil perhitungan biomassa total tiap jenis lamun di lokasi pengamatan Desa 
Kahyapu dan Desa Kaana, jenis lamun Enhalus acoroides memiliki nilai biomassa tertinggi. Besarnya 
kandungan biomassa total E. acoroides  dipengaruhi oleh faktor ukuran morfologi daun yang 
panjang, rimpang yang besar dan akar yang banyak jika dibandingkan dengan jenis lainnya yang 
memiliki ukuran morfologi yang kecil. Menurut Susetiono (2004) bahwa biomassa lamun Enhalus 
acoroides yang tinggi disebabkan oleh ukurannya yang lebih besar, dimana panjang helaian daun 
mencapai 75 cm dan lebar 1 - 1,5 cm dengan lebar rhizhome 1 cm. Menurut Agawin et al. (1996) 
komposisi substrat memiliki hubungan dengan jumlah nutrisi yang disimpannya. Ketersedian 
nutrisi pada substrat akan mendukung fotosintesis lamun, sehingga akan terjadi peningkatan 
biomassa pada tumbuhan lamun. Selanjutnya untuk jenis Thalassia hemprichii, memiliki nilai 
biomassa lebih rendah dibandingkan dengan Enhalus acoroides. Kemudian Cymodocea spp dengan 
kerapatan terendah juga memiliki nilai biomassa yang rendah.  

Perbandingan Biomassa lamun jenis Enhalus acoroides menunjukkan bahwa nilai biomassa 
yang berada di bawah substrat jauh lebih besar dibanding dengan yang ada di atas substrat. Seperti 
pada umumnya, Spesies lamun yang secara morfologi berukuran besar cenderung memiliki nilai 
biomassa lebih tinggi terutama biomassa yang terdapat dibawah substrat. Sedangkan jenis Thalassia 
hemprichii menunjukkan nilai yang berbeda antara dua lokasi penelitian. Di Desa Kaana biomassa 
pada bagian bawah substrat lebih tinggi karena struktur akar dan rhizome yang keras dan padat, 
sedangkan di Desa Kahyapu biomassa bagian atas substrat lebih tinggi karena ukuran rata-rata daun 
sedikit lebih lebar jika dibandingkan dengan jenis daun lamun yang sama di Desa Kaana. Selain itu, 
struktur akarnya sedikit lebih lunak. Selanjutnya untuk jenis Cymodocea spp, biomassa di bawah 
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substrat lebih besar dikarenakan lamun jenis ini hidup dengan cara merambat sehingga rhizome 
dan akar yang sudah tua masih tetap terhubung dengan tajuk daun yang baru.  
 
Karbon Organik Pada Substrat 

Karbon organik substrat pada penelitian berkisar antara 0,56 % – 3,19%. Berdasarkan 
pengamatan terdapat perbedaan karbon organik antar kedua lokasi penelitian. Secara keseluruhan 
karbon organik substrat Desa Kaana lebih tinggi dibandingkan Desa Kahyapu (Gambar  3). 

 
Gambar 3. Karbon organik substrat pada lokasi penelitian di Desa Kahyapu dan Desa Kaana 

 
Secara vertikal, keseluruhan karbon organik pada substrat lamun meningkat dari lapisan atas 

menuju lapisan bawah dengan variasi nilai yang tidak berbeda signifikan dari setiap lapisan. 
Sedangkan secara horizontal, Karbon organik substrat di Desa Kahyapu memiliki nilai yang 
cenderung tetap pada zona dekat garis pantai menuju ke tengah, kemudian menurun menuju arah 
tubir. Sebaliknya, nilai karbon organik pada lokasi penelitian di Desaa Kaana meningkat dari zona 
dekat garis pantai menuju tubir. 

 
Fraksi Substrat Lamun 

Berdasarkan hasil pengamatan Desa Kahyapu dan Desa Kaana memiliki tipe substrat 
sebagian besar terdiri dari lempung. Grafik persentase nilai fraksi di lokasi penelitian di tampilkan 
pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Fraksi Substrat Lamun pada lokasi Penelitian di Desa Kahyapu dan Desa Kaana 

 
Nilai persentase fraksi sedimen diambil  pada zona pinggir pantai yaitu dekat dengan 

ekosistem mangrove, tengah, dan ujung yaitu mengarah ke tubir pantai. Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh secara kesuluruhan frasksi sedimen di lokasi pengamatan didominasi oleh tekstur 
lempung, kemudian pasir dan terakhir liat (Gambar 4). Fraksi sedimen pada dua lokasi penelitian 
baik tekstur lempung, pasir dan liat tidak signifikan perbedaannya. Nilai persentase lempung secara 
keseluruhan berkisar 79% - 84 %, nilai persentase pasir berkisar 17 % -  20 % dan liat berkisar 0,5 
- 0,78 %. Menurut beberapa penelitian tentang karbon organik pada substrat menunjukkan secara 
konsisten bahwa karbon organik yang berada pada wilayah pesisir cukup tinggi dan nilainya semakin 
mengecil menuju zona terluar (Paputungan et al., 2017; Cooper et al., 2007; Manengkey 2010). Hasil 
penelitian MANOP (Manganese Nodule Project) site di Laut Pasifik yang dilakukan Emerson et al. 
(1985) karbon organik substrat berkisar 0,20 – 1,48% pada kedalaman 2700 - 4630 m. Pada 
kedalaman 2700 m nilai karbon organik lebih tinggi dibandingkan laut dalam dengan kedalaman 
4630 m. Variasi setiap kedalaman menunjukkan konsentrasi karbon organik yang tidak signifikan 
atau tidak berbeda, terkait dengan faktor-faktor yang mengendalikan tingkat degradasi bahan 
organik pada laut dalam. Gardner et al. (1983) mengungkapkan mikroba di laut dalam untuk  
mendegradasi bahan organik tidak secara cepat karena karbon organik jatuh melalui kolom air 
sekitar 0,01 - 0,001% per hari atau rata-rata per 0,3 hingga 3 tahun, sehingga pada substrat yang 
lebih dalam menunjukkan konsentrasi karbon organik yang tidak signifikan. 

 
Karbon Organik Lamun 

Karbon organik lamun pada lokasi penelitian berkisar antara 3,52 % – 6,51 %. Berdasarkan 
pengamatan terdapat perbedaan karbon organik antar jenis lamun di kedua lokasi penelitian. Grafik 
nilai karbon organik pada jenis-jenis lamun yang ditemukan di lokasi pengamatan ditampilkan pada 
Gambar 5. 
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Gambar  5. Karbon organik pada Biomassa Lamun Bagian Atas dan Bawah Substrat. 
 

Nilai kandungan C-organik lamun E. acoroides, T. Hemprichii, C.serrulata, dan C. rotundata pada 
daun dan rhizoma yaitu paling tinggi di daun mencapai 6,51 %  pada lamun C. rotundata  dan pada 
rhizoma mencapai 4,7 %.  

 
Cadangan Karbon Lamun 

Cadangan karbon lamun di lokasi pengamatan sebagian besar karbon tersimpan di bawah 
substrat. Nilai stok karbon setiap jenis lamun pada lokasi penelitian di Desa Kahyapu dan Desa 
Kaana dapat dilihat pada Tabel 2. Cadangan  karbon  total masing-masing jenis kamun pada lokasi 
penelitian di Desa Kahyapu lebih besar dibandingkan dengan Desa Kaana.  
 
Tabel 2 Karbon Stok Jenis Lamun pada Lokasi Penelitian di Desa Kahyapu dan Desa Kaana. 

Desa Jenis Lamun Bagian T1 T2 T3 T4 T5 

Kahyapu 

E. acoroides 
Bws1 43,59 34,53 35,80 20,55 26,36 

Ats2 24,67 19,29 19,03 13,44 16,49 

T. hemprichii 
Bws1 0,00 0,60 0,86 1,10 1,47 

Ats2 0,00 1,09 1,57 1,99 2,70 

Cymodocea spp 
Bws1 0,00 0,00 0,00 0,87 2,92 

Ats2 0,00 0,00 0,00 0,78 1,43 

Kaana 

T. hemprichii 
Bws1 4,17 11,60 11,74 13,60 10,99 

Ats2 2,37 7,86 8,11 9,70 7,53 

Cymodocea spp 
Bws1 5,24 0,89 0,28 0,21 1,59 

Ats2 3,86 0,85 0,25 0,17 1,63 
1bagian bawah substrat 
2bagian atas substrat 

 
Hasil pengukuran kandungan karbon menunjukan nilai rata-rata kandungan karbon lebih 

besar pada bagian bawah substrat daripada diatas substrat. Simpanan karbon di bawah substrat 
secara keseluruhan lebih besar untuk semua jenis yang ditemukan di lokasi pengamatan Desa 
Kahyapu maupun Desa Kaana. Cadangan karbon lamun tertinggi adalah jenis lamun Enhlaus 
acoroides di Desa Kahyapu, kemudian Thalassia hemprichii di Desa Kaana, selanjutnya lamun jenis 
Cymodocea spp. Jenis Lamun  Enhalus acoroides memiliki cadangan karbon biomassa tertinggi dengan 
nilai rata-rata 50,75 g C/m2, kemudian jenis lamun Thalassia hemprichii dengan cadangan karbon rata-
rata 17,53 g C/m2, selanjutnya Jenis Cymodoceae spp dengan rata-rata 2,99 g C/m2.  
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Cadangan karbon total pada lokasi penelitian Desa Kahyapu lebih besar dibandingkan 
dengan Desa Kaana. Tingginya cadangan karbon ini berkaitan erat dengan berat biomassa pada 
lamun yang ditemukan di lokasi pengamatan. Sedangkan untuk Desa Kaana memiliki nilai total 
cadangan karbon yang lebih rendah dikarenakan berat biomassa lamun memiliki nilai lebih kecil 
dibandingkan dengan lokasi penelitian di Desa Kahyapu. Selain itu, faktor lingkungan disekitar 
lokasi penelitian juga menyebabkan besarnya nilai simpanan karbon. Faktor lingkungan dan proses 
fisiologis akan berdampak pada penyerapan karbon juga laju respirasi pada lamun (Graha, 2015). 
Hasil pengukuran cadangan karbon secara keseluruhan untuk jenis lamun E. acoroides, Thalassia 
hemprichii, dan Cymodoceae Sp di lokasi pengamatan Desa Kahyapu maupun Desa Kaana 
menunjukan nilai rata-rata cadangan karbon pada bagian bawah substrat lebih besar daripada diatas 
substrat. 

Cadangan karbon tertinggi secara berurutan adalah jenis Enhlaus acoroides, Thalassia 
hemprichii, dan Cymodocea spp. Lamun jenis Enhalus acoroides memiliki morfologi yang lebih besar 
sehingga dapat mengakumulasi karbon lebih banyak dikarenakan pergantian akar dan rimpang 
yang lebih lambat (Rahmawati, 2011). Menurut Laffoley dan Grimsditch (2009), jenis lamun 
yang secara morfologi berukuran besar cenderung mengembangkan biomassa yang tinggi di 
bawah substrat, dan karena itu mempunyai kapasitas untuk mengakumulasi karbon yang lebih 
tinggi. 

Karbon di bawah substrat merupakan tempat penyimpanan hasil fotosintesis yang akan 
mendukung pertumbuhan lamun jika proses fotosintesis tidak berjalan secara optimal (Alcoverro 
et al., 2001). Berkaitan dengan fungsi lamun sebagai penyerap karbon, maka tingginya cadangan 
karbon di jaringan lamun bagian bawah substrat sangat penting karena  merupakan  karbon  yang  
terkunci  di  sedimen. Disamping  itu  proporsi simpanan  karbon  di  bawah  substrat  
mempertinggi  laju  penguburan  karbon  organik  di sedimen (Kennedy dan Bjork, 2009). 
Sedangkan menurut Pendleton et al. (2012), kandungan karbon yang kecil pada lamun jenis kecil 
disebabkan lamun berukuran kecil memiliki proses pergantian yang lebih cepat sehingga tidak 
dapat menyerap karbon dalam jumlah besar dan menyimpannya, produksi daun yang tinggi 2,10 
– 0,10 hari perpasang daun membuatnya tumbuh lebih cepat sehingga menurunkan 
kemampuannya dalam mengakumulasi karbon. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Cadangan karbon biomassa pada lokasi penelitian menunjukkan adanya variasi nilai antar 
jenis lamun. Jenis Lamun Enhalus acoroides memiliki cadangan karbon biomassa tertinggi dengan 
nilai rata-rata 50,75 g C/m2, kemudian jenis lamun Thalassia hemprichii dengan cadangan karbon rata-
rata 17,53 g C/m2, selanjutnya Jenis Cymodoceae sp dengan rata-rata 2,99 g C/m2.  Nilai Corg 
biomassa diatas substrat lebih tinggi dibandingkan dengan karbon biomassa dibawah substrat. 
Sedangkan nilai cadangan  karbon dibawah substrat lebih besar dibandingkan dengan diatas 
substrat. 
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